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ABSTRACT 
Literary works are the author's intuition in delivering the message to all 
communities. Also, the creation of the Kakawin/Hindu literature contains a variety of 
moral messages. However, it must be done in advance for the study of the moral 
messages contained therein, as well as Geguritan Gunatama which is a literary work 
in the form of songs/themes which are usually sung on various occasions. 
The existence of Gunatama's rash in society should certainly be examined in more 
detail about the story being raised into a rash. Some moral messages that are 
delivered are not separated from the basic teachings of Hindu religion, the falsafat 
of life, the way of ethics or behaviour in daily life in accordance with the prevailing 
norms, then not apart from the event that is the implementation of yajna ritual that is 
done by the people of Bali in general. Through Gunatama's Geguriatan, the author 
wants to convey to the wider community about the guidelines of life in accordance 
with Hindu teachings. 
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I. PENDAHULUAN 
Diantara bentuk karya sastra, 
geguritan merupakan salah satu karya 
sastra klasik (tradisional) yang memiliki 
suatu ikatan atau konvensi sastra, bahkan 
sistem sastra yang dimiliki oleh geguritan 
cukup ketat. Keketatan ini disebutkan 
karena adanya syarat-syarat pupuh yang 
mengikatnya, yang disebut dengan 
padalingsa  (Diantary, 2019). Pada yaitu 
banyaknya bilangan suku kata dalam 
suatu baris atau carik, sedangkan lingsa 
adalah bunyi akhir masing-masing dalam 
suatu bait (Agastia, 1980 : 17).  Dapat 
dikatakn bahwa sebuah geguritan minimal 
memiliki sebuah pupuh dalam satu cerita. 
Terdapat hanya sepuluh pupuh 
yakni; pupuh sinom, pupuh ginanti, pupuh 
semarandana, pupuh pangkur, pupuh 
pucung, pupuh ginada, pupuh mijil, pupuh 
maskumambang, pupuh dangdang, dan 
pupuh durma. Pengarang dalam 
merangkai ide-idenya dalam sebuah karya 
sastra geguritan pada umumnya 
menggunakan di antara kesepuluh pupuh 
tersebut. Banyak geguritan yang disusun 
dengan mempergunakan beberapa jenis 
pupuh antara lain geguritan tamtam, 
geguritan japatuan, geguritan lubdaka, 
geguritan salya, geguritan dharma 
prawerti dan yang lainnya  (Anggraini, 
2019). Namun bebrapa pengarang ada 
juga yang menyusun karya sastranya 
dengan mempergunakan satu pupuh saja 
seperti geguritan Pakang Raras, 
geguritan Jayaprana, geguritan 
Gunatama geguritan, Bagus Umbara,dan 
geguritan Basur. Geguritan Gunatama 
yang peneliti jadikan obyek penelitian 
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juga mempergunakan satu jenis pupuh 
saja yaitu pupuh ginada. 
Bertolak dari sebuah karya seni, 
masyarakat sangat senang akan karya-
karya seni, salah satunya Geguritan. 
Geguritan seringkali dinyanyikan oleh 
masyarakat saat upacara yajna maupun 
sekedar sebagai hiburan di saat 
menghilangkan (Gunawijaya & Putra, 
2019). Mengingat geguritan dihasilkan 
ditengah-tengah masyarakat yang 
beragama Hindu, sudah tentu didalamnya 
mengandung sebuah ceritra yang 
berstruktur ajaran – ajaran agama Hindu. 
Ajaran yang terkandung dalam geguritan 
banyak sekali peranannya bagi kehidupan 
masyarakat Hindu sebagai pedoman, bagi 
orang yang masih mempunyai satu 
keinginan intuk mempertahankan tradisi, 
karena karya sastra masih bisa dipakai 
sebagai tuntunan maupun pegangan di 
dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam 
karya sastra dapat diungkapkan masalah 
masalah manusia dan kemanusiaan 
tentang hidup dan kehidupan. Dalam 
karya sastra, pengarang menyampaikan 
nilai-nilai yang lebih tinggi dan lebih 
agung, serta mampu memanfaatkan 
tentang makna dan hakekat hidup (Esten, 
1978 : 06). 
Sastra dapat memberikan pengaruh 
yang sangat besar terhadap cara orang 
berpikir mengenai hidup sendiri serta 
bangsanya. Selain itu ia juga menyatakan 
bahwa sastra memiliki kedudukan yang 
penting dalam kehidupan manusia yakni 
sebagai berikut:  
1. Sarana yang ampuh untuk usaha kita 
memanusiakan diri dan lingkungan 
kita; 
2. Dapat memperkaya wawasan kita 
tentang kehidupan, menggugah 
kecintaan kepada hidup, merangsang 
kreativitas dan semangat untuk 
menyempurnakan diri; 
3. Menumbuhkan kepercayaan diri dan 
memupuk rasa identitas sebagai 
bangsa” Suyitno (1986:63).  
Salah satu geguritan yang dijadikan 
panutan/pedoman bagi masyarakat Bali 
adalah Geguritan Gunatama. Beberapa 
kisah kehidupan diceritakan dalam petikan 
bait-bait geguritan tersebut. Geguritan 
Gunatama yang menggunakan satu buah 
pupuuh yaitu pupuh Ginada memiliki 
ajaran Agama Hindu didalamnya, 
sehingga peneliti ingin meneliti tentang 
ajaran-ajaran agama Hindu yang 
terkandung di dalam Geguritan Gunatama 
yang tidak terlepas ajaran Tattwa, Susila 
dan Acara  (Hartaka, 2019). Ajaran 
Agama Hindu yang terkandung dala 
Geguritan Gunatama dipandang masih 
relevan dengan kehidupan manusia saat 
ini. Hal ini sangat jelas diungkapkan 
melalui rasa keingin tahuan si Gunatama 
terhadap asal usul orang tuanya yang 
meninggalkannya di hutan dan diasuh 
oleh para binatang yang ada di hutan 
tersebut  (Suparta, 2019) 
Mengacu kepada hal tersebut maka 
dipandang perlu untuk melakukan kajian 
mengenai Tesk Geguritan Gunatama yang 
berkembang di masyarakat. Menelaah  
sinopsis Geguritan Gunatama, serta 
konsep-konsep agama Hindu yang 
terdapat dalam bait geguritan. Melalui hal 
tersebut tentunya akan menghasilkan 
pemahaman yang lebih mendalam dan 
berperan sebagai pedoman hidup 
bermasyarakat (Kariarta, 2019). 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Sinopsis Geguritan Gunatama 
 Diceritakan seorang arif bijaksana 
yang memiliki dua orang putra yang 
kembar, satu tinggal di Janggala dan yang 
satu mengungsi menuju gunung Sekar. 
Beliau yang tinggal di Janggala bernama 
Ki Dukuh Kawi dan yang menuju gunung 
Sekar bernama Ki Dukuh Sekar. Ki 
Dukuh Kawi memiliki seorang istri 
bernama Dewi Adnyani yang menikah 
sudah lama namun belum dikaruniai 
seorang putra. Dewi Adnyani sangat ingin 
memiliki seorang putra laki-laki, hingga 
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akhirnya ia dan suaminya Ki Dukuh Kawi 
menuju suatu tempat di tengah hutan, 
yaitu meru tumpang 11 yang merupakan 
tempat memuja Sang Hyang Guru. 
Mereka melakukan persembahyangan dan 
mengonsentrasikan pikiran untuk 
memohon seorang anak laki  (Krishna & 
Suadnyana, 2020).  
Doa mereka di dengar oleh Dewa 
Siwa. Dewa Siwa akhirnya mengabulkan 
permintaan mereka, namun setelah Dewi 
Adnyani mengandung seorang putra, KI 
Dukuh Kawi harus meninggalkannya 
pergi menuju Indraloka (surga)  
(Somawati & Diantary, 2019). Dewi 
Adnyani amat sedih karena tidak tahu 
jalan menuju Janggala, akhirnya semua 
binatang pun berkumpul, burung-burung, 
harimau semua bermunculan. Sang Dewi 
Adnyani tambah ketakutan. Ia pun 
menyerahkan dirinya kepada harimau agar 
memangsanya karena ia merasa sudah 
tidak berguna lagi hidup, ia sudah tidak 
memiliki siapa-siapa. Saat itu si harimau 
berkata: “hamba tidak akan makan 
manusia karena keutamaan bayi yang ada 
di dalam kandungan paduka, atas titah 
Dewa Siwa kami akan merawat si bayi 
jika kelak ia lahir.” 
 Mendengar kata-kata si harimau 
yang menyebut Dewa Siwa, Dewi 
Adnyani meyakini bahwa harimau itu 
adalah penjelmaan dari KI Dukuh Kawi. 
Sang Dewi mencurahkan isi hatinya, ia 
ingin mengikuti suaminya menuju Indra 
Loka. Mendengaran curahan hati Sang 
Dewi, harimaupun berkata: “jika bayi itu 
lahir beri ia nama I Gunatama”.  Ketika 
kandungan Dewi Adnyani sudah cukup 
umur, binatang-binatang yang ada di 
hutan berdatangan dan menyaksikan 
kelahiran si jabang bayi yang sangat 
tampan dan ruwan. Setelah sibayi berumur 
42 hari, Dewi Adnyani menyucikan diri 
dan dijemput oleh si harimau pergi 
memasuki Siwa Pralina (sorga)  (Yhani, 
2019). 
 Diceritakan I Gunatama yang 
sudah mulai menginjak remaja, ia merasa 
sangat sedih karena mengingat bahwa 
dirinya hanya seorang diri hidup di dunia 
ini tanpa memiliki orang tua. Melihat I 
Gunatama yang sangat sedih, binatang-
binatang mulai menghiburnya  (Somawati 
& Diantary, 2019). Datang si burung 
Merak yang menghibur I Gunatama 
dengan mengajaknya terbang mengelilingi 
hutan, hingga akhirnya ia sampai di 
sebuah gunung yang dikelilingi oleh 
taman bunga. Bermacam-macam jenis 
bunga terdapat disana. 
 I Gunatama mendekati tempat itu 
dan duduk di pelataran. Kemudian ia 
melihat seorang pendeta. Sang pendeta 
amat terkejut karena  baru pertama kalinya 
ada seorang pemuda memasuki 
daerahnya, yaitu di Gunung Sekar. 
semenjak ia tinggal disana belum pernah 
ada seorangpun yang datang ketempatnya  
(Suadnyana & Yogiswari, 2020). Sang 
pendetapun bertanya, kenapa andika tahu 
tempat ini.  I Gunatama dengan suara lirih 
menceritakan pengalaman hidupnya. 
Mendengar ceritra dari I 
Gunatama, Ki Dukuh Sekar menepuk 
dada dan berkata: “ananda adalah 
keponakan paman, paman bersaudara 
kembar dengan ayahmu tetapi sejak bayi 
sudah terpisah”. Ki Dukuh Sekar 
kemudian mengangkat I Gunatama 
menjadi anaknya, dan menjelaskan bahwa 
ia memiliki saudara sepupu bernama Ni 
Manik Toya dan Ni Manik Sekar. Disana I 
Gunatama diajari ilmu tentang 
keagamaan, yaitu Tri Kaya Parisudha, 
agar nantinya I Gunatama bisa berfikir, 
berkata dan berbuat yang baik, serta ia di 
ajari tentang ilmu bunga. I Gunatama 
banyak diberi petuah-petuah, baik tentang 
ajaran Tattwa, ajaran Susila, dan ajaran 
Upacara. 
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2.2 Ajaran Tattwa, Susila dan Upacara 
Implementasi Teologi Hindu Dalam 
Geguritan Gunatama. 
 Sebuah Geguritan memiliki 
konsep ataupun pesan yang ingin 
disampaikan, seperti halnya Geguritan 
Gunatama yang mengandung ajaran 
agama Hindu  (Untara & Supastri, 2019). 
Pesan yang ingin disampaikan kepada 
pendengarnya mengandung beberapa 
konsep agama Hindu yang dapat 
klasifikasikan menjadi tiga bagian yang 
dikenal dengan Tri Kerangka Dasar. 
Bagian yang satu dengan yang lainnya 
saling isi mengisi dan merupakan satu 
kesatuan yang bulat untuk dihayati, serta 
diamalkan guna mencapai tujuan agama 
yang disebut Jagadhita dan Moksa. Tri 
Kerangka dasar tersebut ialah; Tattwa, 
Susila, dan Acara. (Titib, 1998 :155) 
Ketiga ini lah yang terkandung dalam 
Geguritan Gunatama. 
 
2.2.1 Tattwa 
 Menurut Titib (1998:157) Tattwa 
merupakan istilah lain dari darsana. Kata 
Tattwa berasal dari kata “tat” yang artinya 
“itu”, maksudnya hakekat atu kebenaran. 
Sedangkan kata darsana berasal dari urat 
kata “drs” yang artinya melihat, darsana 
artinya pengelihatan atau pandangan. 
Darsana adalah pandangan terhadap 
kebenaran ajaran weda dan alam semesta. 
Darsana menjadikan weda sebagai 
sumber kajiannya. Tujuan yang ingin 
dicapai darsana adalah untuk 
memudahkan pemahaman terhadap ajaran 
yang terkandung dalam kitab suci 
(Trisdyani & Suadnyana, 2019). 
 Kesusastraan Bali khususnya 
Geguritan, pada umumnya mengandung 
ajaran Tattwa. Ajaran tersebut memiliki 
kedudukan yang penting dalam kehidupan 
manusia. Dengan Tattwa, manusia dapat 
menghadapi penomena alam semesta. 
Selain itu juga dapat menentukan prilaku 
dalam menghadapi masalah duniawi. 
Darsana dapat membantu, mendidik serta 
membentuk pribadi manusia agar mampu 
berfikir lebih mendalam, dalam usaha 
meningkatkan kewaspadaan untuk 
mengatasi kehidupan sehari-hari. Ajaran 
Tattwa dalam Geguritan tersirat sebagai 
sindiran-sindiran yang berupa ungkapan 
kata-kata penuh makna mengandung nilai 
Tattwa. Ungkapan kata-kata tersebut 
dalam Geguritan Gunatama dipaparkan 
sebagai berikut: 
 
“Tingkah anak ngaji kembang,  
Giri kusumane luwih,    
Sami simpen maring raga,     
Sedaging puspane ayu,  
Sami tandur maring raga,    
Rika sami,  
Tunggalang ring pranacit” 
(Gunatama 74). 
Terjemahan: 
Prilaku orang yang mendalami arti 
bunga, Bunga Giri Kusuma yang 
dipandang utama, Semuanya 
tersimpan di dalam hati setiap orang,  
Segala bunga yang indah,   Semua 
ditanam dalam diri, Yang ada disana 
semua,   Disatukan dalam hati. 
 
 Kutipan di atas menunjukan bunga 
diibaratkan sebagai perasaan yang 
terdapat di dalam hati. Manusia 
hendaknya mampu memilih perbuatan 
yang baik, kemudian menyatukannya 
dalam hati serta menumbuhkan budi 
pekerti yang luhur sebagai cermin dari 
kehidupan yang penuh kebijaksanaan  
(Windya, 2019). Falsafah kehidupan yang 
dapat dipetik dari petikan geguritan 
tersebut adalah kebenaran hati nurani 
adalah kesejatian yang tidak dapat 
dielakkan, setiap sari bunga akan memiliki 
madu yang manis, begitu juga setiap hati 
manusia memiliki insting kebenaran yang 
mutlak (Yogiswari & Suadnyana, 2019). 
Apabila dipandang dari aspek teologi 
setiap diri manusia memiliki Tuhan/atman 
merupakan percikan dari Tuhan, sehingga 
tidak dipungkiri lagi bahwa keberadaan 
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sari/madu dari manusia itu merupakan 
keberadaan dari Tuhan  (Krishna & 
Suadnyana, 2020). Dalam kehidupan 
manusia, terdapat tiga penyebab kesulitan 
atau penderitaan, yaitu pikiran, perkataan 
dan perbuatan. Dalam Geguritan 
Gunatama manusia dikiaskan sebagai 
sebatang pohon. Kiasan tersebut 
dipaparkan sebagai berikut: 
 
“Srungin baan nitipraya,      
Siamin baan luh iliring,        
Punya muncuking adnyana,      
Gedongin baan sabda ayu, 
Alis kedipan semita,   
Sekar luwih,   
Sami ring netra ia kembang” 
(Gunatama 80). 
Terjemahan: 
Dipagari dengan kebijaksanaan, 
Disirami dengan kasih sayang selalu, 
Pohonnya adalah ujungnya pikiran,  
Dilindungi dengan kata-kata baik,   
Alis bagaikan tunas yang tumbuh,  
Bunga yang tumbuh,   
Dalam mata tampaknya. 
 
Bait ke 80 Geguritan Gunatama di atas, 
menyatakan pelaksanaan ajaran Tri Kaya 
Parisudha. Segala yang dilakukan orang 
dapat berlangsung melalui tri kaya (tiga 
anggota badan) yakni; kaya, wak dan 
manah  (Suadnyana & Yogiswari, 2020).  
Kaya adalah anggota badan seperti 
tangan, kaki punggung, mulut dan 
sebagainya, sedangkan wak adalah kata-
kata dan manah adalah pikiran. Dengan 
tiga alat ini, manusia dapat berbuat 
sesuatu baik terhadap dirinya sendiri 
maupun terhadap orang lain dan 
lingkungannya  (Yuniastuti & Suadnyana, 
2019). Oleh karena itu, ketiga anggota 
badan tersebut mendapat perhatian besar 
dalam ajaran etika agama Hindu. Menurut 
ajaran agama Hindu, Tri Kaya Parisudha 
mesti dilaksanakan jika ingin memperoleh 
keselamatan, baik untuk diri sendiri 
maupun orang lain. 
 Dengan berbekal kebijaksanaan 
dalam hidup mengantarkan seseorang 
memahami makna kehidupan. Setelah 
diketahui maknanya kemudian dihayati 
dan dilaksanakan. Pemaknaan kehidupan 
benar-benar meresap dalam diri bahkan 
dapat dijadikan pedoman seumur hidup. 
Semua yang dipelajari supaya meresap 
dalam hati.  
 Dari kutipan diatas dapat 
disimpulkan bahwa ajaran Tattwa dalam 
Geguritan Gunatama mencerminkan 
bahwa kelahiran menjadi manusia 
hendaknya memiliki budi pekerti yang 
luhur. Didasari oleh kebijaksanaan yang 
disertai kasih sayang demi keharmonisan 
hidup antara manusia, manusia dengan 
lingkungan dan manusia dengan Tuhan. 
Jika semua ini sudah bisa selaras maka 
kedamaian dan keharmonisan pastilah bisa 
terwujud. Dapat dikatakan sangatlah 
penting kita mendapat ajaran tattwa yaitu 
tentang Tri Hita karana, seperti yang di 
ajarkan Ki Dukuh Kawi kepada I 
Gunatama. 
 Jika dilihat dari ajaran tattwa yang 
terkandung dari Geguritan Gunatama, 
maka masyarakat Bali yang telah 
membaca geguritan Gunatama akan dapat 
mengetahui pentingnya ajaran Tri Kaya 
Parisudha. Ajaran Tri Kaya Parisudha 
merupakan panutan bagi masyarakat  yang 
dapat dicontoh melalui sifat tokoh yang 
terkandung Dalam Geguritan Gunatama 
(I Gunatama). Selalu berfikir yang baik, 
berkata yang baik dan bertingkahlaku 
yang baik  
Jika semua masyarakat Bali sudah 
mengetahui pentingnya ajaran Tri Kaya 
Parisudha, maka keadaan desa akan 
tentram dan damai. Bisa saling 
menghargai dan saling menghormati, 
sehingga tidak lagi terjadi pertengkaran 
antar warga dan kesalah pahaman yang 
mengakibatkan kekacauan pada desa. 
Menjadi cerminan kehidupan bagi 
generasi penerus mengenai pentingnya 
pola pikir yang positif, berkata yang baik, 
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dan berprilaku sesuai dengan norma 
positif. Beberapa sastra Hindu 
mengatakan bahwa doa sejatinya bukan 
saja tercermin dari mulut/perkataan akan 
tetapi manah/pikiran untuk memikirkan 
sesuatu ataupun meminta sesuatu sejatinya 
merupakan sebuah doa. Dalam pandangan 
filsafah barat dikenal dengan istilah 
afirmasi, yaitu memikirkan segala sesuatu 
dalam hal ini hal yang positif secara 
berkelanjutan. Dalam Niti Sastra 
menjelaskan sebagai berikut: 
 
“Bandhaya visaga-sanggo 
Muktau nirvisayam manah 
Mana eva manusyanam          
Karanam bandha-moksayah”  
(Canakya Niti Sastra, XIII.12). 
Terjemahan : 
Pikiran yang amat terikat terhadap 
objek kepuasan menyebabkan ikatan, 
dan pikiran yang tidak begitu terikat 
pada objek kepuasan yang 
menyebabkan pembebasan. 
 
Melaluli pola pikir manusia dapat 
menemukan berbagai hal, baik yang 
bersifat positif atau bahkan hal 
yangbersifat negatif. Selain berpikir 
positif, berkata juga harus baik,  Niti 
Sastra menjelaskan: 
“Wasita nimitanta manemu laksmi, 
Wasita nimitanta pati kapangguh, 
Wasita nimitanta manemu dukha, 
Wasita nimitanta manemu mitra” 
(Niti Sastra, V.3). 
Terjemahan : 
Karena perkataan engkau menemukan 
kebahagiaan, karena perkataan engkau 
mendapat kematian, karena perkataan 
engkau akan menemukan kesusahan 
dan karena perkataan pula engkau 
mendapatkan sahabat. 
 
Melalui perkataan manusia bisa 
mendapatkan segalanya, sehingga menjadi 
penting untuk selalu mengatur lidah dalam 
mengarahkannya, dan menyesuaikan 
perkataan terhadap siapa lawan bicara. 
Kemudian mengatur prilaku sesuai dengan 
norma yang berlaku, hal ini menjadi 
sangat penting sekali diketahui dan 
diterapkan oleh setiap manusia. Dengan 
berprilaku baik tentunya akan medapatkan 
prilaku yang baik juga dari orang lain. 
 
2.2.2 Susila (etika) 
 Etika dalam pengetahuan tentang 
kesusilaan yang berbentuk kaidah-kaidah 
berisi larangan atau anjuran untuk berbuat 
sesuatu. Dalam etika terdapat perbuatan 
baik dan buruk. Dalam menjalani 
kehidupan, ajaran yang baik diharapkan 
dapat dilaksanakan, sedangkan perbuatan 
buruk perlu dihindari. Ketika berbuat, 
manusia dibatasi oleh norma-norma yang 
berlaku. 
Norma sebagai sebuah ukuran 
seperti halnya “penyiku”. Penyiku adalah 
suatu alat yang digunakan oleh tukang 
kayu untuk mengetahui tingkat 
kemiringan dari proyek yang dikerjakan.   
Dalam hubungannya dengan etika, norma 
berarti pedoman, ukuran atau haluan 
untuk bertingkah laku. Norma sangat 
penting dalam kehidupan kita, karena kita 
berada bersama-sama orang lain, 
lingkungan hidup dan alam. 
 Selain itu, etika juga berarti bentuk 
pengendalian diri dalam pergaulan hidup 
bersama. Manusia sebagai makhluk sosial, 
tidak dapat hidup sendiri. Ia hanya dapat 
hidup dengan baik dan hanya akan 
mempunyai arti apabila mampu hidup 
bersama-sama dengan manusia lainnya 
dalam masyarakat. Manusia sulit 
dibayangkan untuk dapat hidup 
menyendiri tanpa berhubungan/bergaul 
dengan manusia lainnya. Hanya dalam 
hidup bersama manusia dapat berkembang 
dengan wajar. Selain itu manusia juga 
memerlukan pengertian, kasih sayang, 
harga diri, pengakuan dan tanggapan-
tanggapan emosional yang sangat penting 
bagi pergaulan dan kelangsungan hidup 
yang sehat. Semua kebutuhan tersebut 
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merupakan kebutuhan rohani yang hanya 
dapat diperoleh dalam hubungannya 
dengan masyarakat.  
Hubungan tersebut sudah menjadi 
kodrat manusia sebagai makhluk sosial. 
Dalam hidup bersama, orang harus 
mengatur dirinya bertingkah laku, tidak 
seorangpun boleh berbuat sekehendak 
hati. Oleh karena itu, maka orang hanya 
bebas berbuat dalam tikat tingkah laku 
yang baik. Peraturan untuk bertingkah 
laku yang baik sering disebut Tata Susila 
atau etika (Sura, 1985 :39). 
 Menurut Puniatmadja (1993:5) 
mengatakan bahwa Tata Susila ialah 
peraturan tingkah laku yang baik dan 
mulia. Tata Susila menjadi pedoman 
hidup manusia, untuk membina hubungan 
yang selaras atau rukun antara seseorang 
(jiwatman) dengan makhluk yang hidup 
disekitarnya, masyarakat dengan 
masyarakat sendiri, antara satu bangsa 
dengan bangsa yang lainnya dan manusia 
dengan lingkungan alam sekitarnya. 
Dengan adanya hubungan yang selaras, 
kehidupan akan aman dan sentosa. Selain 
itu Tata Susila juga menuntun seseorang 
untuk mempersatukan dirinya dengan 
makhluk sesamanya dan akhirnya 
menuntun mereka untuk mencapai 
kesatuan jiwatma dengan Paramatma. 
Tata susila yakni peraturan tingkah 
laku yang baik, yang dijadikan pedoman 
dalam membina hubungan yang selaras 
antara manusia dengan manusia, manusia 
dengan lingkungan, manusia dengan 
Tuhan dalam mencapai kebahagiaan 
jasmani dan ketentraman bathin. Ajaran 
susila juga terkandung  dalam Geguritan 
Gunatama, dipaparkan sebagai berikut: 
 
“Gunatama bintang palapan,   
Nut pada ngaturan bakti   
Jrone Dukuh siwan titian,    
Sinampura titian dusun,     
Twara nawang katuturan,  
Nene mangkin,    
Titian teher manunasang” (Gunatama 
70). 
Terjemahan:  
Gunatama sangat bersedih hati, sesuai 
sambil menghaturkan sembah, Paduka 
Dukuh junjungan hamba, maafkan 
hamba yang hina tidak tahu asal-usul, 
tetapi sekarang, saya sangat minta 
petunjuk. 
 
 Kutipan di atas menunjukan, tokoh 
Gunatama bertingkah laku yang baik, 
tidak sombong, bersifat rendah hati serta 
ingin mendapat petunjuk-petunjuk dalam 
menempuh kehidupan. Tingkah laku 
seperti ini mencerminkan prilaku yang 
sesuai dengan ajaran susila. Kutipan bait 
diatas menjelaskan bahwa Geguritan 
Gunatama mengandung ajaran susila yang 
ditegaskan oleh Ki Dukuh kepada 
Gunatama, hendaknya dalam bertingkah 
laku menjadi manusia selalu berpedoman 
pada Dharma atau kebenaran. Dari 
kutipan-kutipan di atas, dinyatakan bahwa 
ajaran susila sangat terlihat terkandung 
dalam Geguritan Gunatama ditunjukan 
oleh sikap I Gunatama yang rendah hati 
serta sabar dalam menghadapi tantangan 
hidup menjadi seorang anak yatimpiatu 
yang di tinggal di tengah hutan dan di 
asuh oleh para binatang yang merupakan 
penjelmaan dari widyadara-widyadari. 
Ajaran susila ini diajarkan oleh Ki Dukuh 
kepada I Gunatama.  
 Bali mempunyai penduduk 
beranekaragam tidak hanya dari orang 
biasa saja, tetapi dari segala golongan 
sesuai mata pencahariannya (Trisdyani & 
Suadnyana, 2019). Dari perbedaan 
tersebut agar keharmonisan lebih 
meningkat memang sangat perlu 
memahami dan mengetahui ajaran Susila 
seperti yang derkandung dalam Geguritan 
Gunatama. Ajaran susila memang sangat 
perlu diketahui oleh masyarakat, 
bertingkah laku yang baik, berkata yang 
baik dan berpikir yang baik. Jika semua 
itu sudah bisa dilaksanakan maka segala 
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sesuatu akan menjadi baik, karena dengan 
di awali dengan berpikir yang baik, maka 
perkataan dan tingkah lakupun akan baik.  
  
2.2.3 Acara 
Acara merupakan salah satu 
kerangka dasar agama Hindu. Konsep dari 
Geguritan Gunatama memaparkan tokoh 
komplementer melakukan pemujaan. 
Pemujaan dilakukan dengan harapan agar 
mendapatkan seorang putra laki-laki 
sebagai penerus keturunan, dan pemujaan 
dilakukan dengan ketulusan hati oleh Ki 
Dukuh dengan mengkonsentrasikan 
pikiran sampai tembus ke alam Siwa. 
Usaha dan harapan tersebut dalam bait 
Geguritan Gunatama dipaparkan sebagai 
berikut: 
 
“I Dukuh lintang utama,     
Mangregepang yoga sandi,     
Manguyup manyangka angkihan,   
Manitis teleng ing kayun,      
Terus tekeng ka Siwapada,   
Kagiat aglis,    
Bhatara guru lumanglang” 
(Gunatama 9). 
Terjemahan: 
Ki Dukuh Kawi amat utama, 
mengkonsentrasikan pikiran, 
bersemedi sambil pranayama,    
memusatkan pikiran di dalam hati,   
tembus sampai kea lam Dewa Siwa,     
tiba-tiba saja, Bhatara Siwa 
menampakkan wujudnya. 
 
 Kutipan ini menegaskan bahwa 
Geguritan Gunatama mengandung ajaran 
upacara yang tergolong Satwika Yajna dan 
Rajasika Yajna. Dilihat dari jenis yajna, 
Geguritan Gunatama mengandung 
upacara Pitra Yajna. Dalam beberapa 
baitnya disebutkan sebagai berikut: 
 
“Bunga petak maring purwa,   
Kembang jingga geneyan sami,   
Sekar abang ring daksina,   
Neriti ya kapan tan nurut,    
Ring pascima kembang jenar,    
Puspa wilis,         
Mapupul maring wayabya” 
(Gunatama, 78). 
Terjemahan: 
Bunga putih di timur, bunga jingga di 
tenggara semua, bunga merah di 
selatan, di barat daya kenapa tidak 
ikut, di barat bunga kuning, bunga 
wilis, berkumpul di barat daya. 
 
Sesuai kutipan geguritan di atas dijelaskan 
mengenai warna di masing-masing 
penjuru mata angin. Secara tidak langsung 
menggambarkan konsep Dewata Nawa 
Sangga yang dipercaya oleh masyarakat 
Hindu di Bali. Lebih lanjut dijelaskan 
mengenai mengenai warna sesuai konsep 
pengider-ider sebagai berikut: 
 
“Bunga ireng ring utara,     
Ersania birune sami,   
 Mancawarnane ring madya,  
Punika tandur ring kayun,       
Apang urip dadi mekar,     
Nto uningin,       
Patute anggon padapa” (Gunatama, 
79).   
Terjemahan: 
Bunga warna hitam di utara, di timur 
laut semua bunga warna biru, bunga 
warna lima di tengah, itu ditanam di 
dalam hati, agar hidup dan 
berkembang, itu diketahui, kebenaran 
dipakai tirainya. 
 
 Dari bait di atas, letak warna 
bunga berbeda-beda sesuai dengan 
“pengideran” (arah mata angin). Ketika 
upacara Pitra Yajna yakni Ngaben juga di 
lagukan kidung yang syair-syairnya 
berisikan warna-warna bunga menempati 
“pengideran” (arah mata angin). Kidung 
itu disebut kidung Aji Kembang. 
Berpangkal dari bait-bait Geguritan 
Gunatama yang diuraikan di atas, 
menyatakan bahwa Geguritan Gunatama 
mengandung ajaran agama Hindu berupa 
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tattwa, susila dan acara. Petikan bait-bait 
yang disampaikan dalam Geguritan 
Gunatama erat sekali kaitannya dengan 
simbul-simbul agama Hindu. Bukan saja 
berbicara mengenai warna yang 
merupakan simbul Tuhan, akan tetapi 
membahas mengenai arah mata angina 
yang menurut ajaran agama Hindu 
merupakan letak atau stana dari para 
Dewa.  
 
III. PENUTUP 
Geguritan Gunatama merupakan 
salah satu karya sastra klasik 
(Tradisional), yang menggunakan sebuah 
pupuh yakni pupuh ginada. Geguritan 
tersebut terdiri dari 121 bait yang setiap 
baitnya terdiri dari 7 baris. Struktur 
Geguritan Gunatama dipaparkan secara 
jelas dan terperinci menggunakan Insiden, 
alur, latar, tokoh atau perwatakan, dan 
tema.  
Ajaran agama yang terkandung 
dalam Geguritan Gunatama berpatokan 
pada ajaran Tattwa, Susila dan Acara. 
Ketiga ajaran ini terkadung dalam 
Geguritan Gunatama dari awal ceritra 
hingga akhir ceritra. Ajaran tattwa 
diperoleh I Gunatama ketika ia berguru 
kepada pamannya. Ajaran susila 
ditunjukan oleh sikap I Gunatama yang 
sopan, sabar dan tabah dalam menghadapi 
tantangan hidup. Sedangkan ajaran acara 
ditunjukan ketika Dewi Adnyani dan Ki 
Dukuh Kawi melakukan 
persembahyangan untuk memohon putra 
laki-laki yang bijaksana kehadapan Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa.  
Acara sendiri merupakan 
pelaksanaan dari ajaran tattwa, dimana 
konsep tattwa dalam ajaran agama Hindu 
yaitu falsafah atau pedoman berpikir bagi 
generasi, sedangankan acara eksekusi dari 
hal tersebut yang dituangkan kedalam 
bentuk upacara yajna oleh masyarakat 
Hindu di Bali. Berbagai ritual pemujaan 
dilakukan oleh masyarakat dikenal dengan 
Panca Yajna, dalam beberapa petikan 
Geguritan Gunatama menjelaskan 
terdapat pemujaan kepada Tuhan untuk 
memohon sesuatu. Kemudian dijabarkan 
dalam bentuk ritual/banten sebagai bentuk 
real dari yajna tersebut. Ajaran yang 
terkandung dalam Geguritan Gunatama 
dapat memberi pengetahuan bagi 
masyarakat Bali yang lebih memahami 
ajaran tattwa, susila dan acara. Geguritan 
Gunatama memang sangat penting bagi 
masyarakat karena mengandung ajaran 
agama Hindu di dalamnya. 
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